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Lampiran : RENSTRA 2011

MATRIK PROGRAM STRATEGIS

A.  PROGRAM UTAMA

1. Pembentukan dan Penguatan Kelembagaan 

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Pembentukan 
Tim Renstra 
2011 Nasional.

Pembentukan Tim Renstra Nasional.2008Depdagri dan 
Departemen terkait.

Terbentuknya Tim Renstra Nasional.

Pembentukan Pokja-Pokja Renstra 
2011 (terbagi dalam Instansi terkait).

2008Tim Renstra 
Nasional.

Terbentuknya Pokja.

Lokakarya pembahasan dan penyu-
sunan indikator keberhasilan Renstra 
bagi Tim Renstra Nasional dan Pokja.

2008Tim Renstra 
Nasional dan Pokja.

Tersusunnya Pedoman 
Pengembangan Indikator 
Keberhasilan Renstra.

Pelatihan pengembangan indikator 
keberhasilan Renstra bagi anggota 
Tim Renstra Nasional.

2008Tim Renstra 
Nasional dan Pokja.

- Semua anggota Tim Renstra 
Nasional dan Pokja mengikuti 
pelatihan.

- Peningkatan pemahaman anggota 
Tim Renstra Nasional dan Pokja.

Pelatihan Sistem Pencatatan 
Kelahiran bagi anggota Tim Renstra 
Nasional dan Pokja Renstra.

2008Tim Renstra 
Nasional dan Pokja.

- Semua anggota Tim Renstra 
Nasional dan Pokja mengikuti Pela-
tihan Sistem Pencatatan Kelahiran.

- Peningkatan pemahaman anggota 
Tim Renstra Nasional dan Pokja.

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

2.Pembentukan 
dan Penguatan 
Kelembagaan 
Provinsi.

Pembentukan Tim Renstra Provinsi.2008Tim Renstra 
Nasional dan Peme- 
rintah Provinsi.

Terbentuknya Tim Renstra Provinsi.

Pelatihan pengembangan indikator 
keberhasilan Renstra bagi anggota 
Tim Renstra Provinsi.

2008Tim Renstra 
Nasional dan Tim 
Renstra Provinsi.

- Semua anggota Tim Renstra 
Provinsi  mengikuti pelatihan.

- Peningkatan pemahaman anggota 
Tim Provinsi.

Pelatihan Sistem Pencatatan 
Kelahiran bagi anggota Tim Renstra 
Provinsi.

2008Tim Renstra 
Nasional Pencatatan 
Kelahiran Provinsi.

- Semua anggota Tim Pelaksana 
Renstra Provinsi telah mengikuti 
Pelatihan Sistem Pencatatan 
Kelahiran.

- Peningkatan pemahaman anggota 
Tim Provinsi.

1
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NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

3.Pembentukan 
dan Penguatan 
Kelembagaan 
Kabupaten/
Kota.

Pembentukan Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

2008Tim Renstra Provinsi 
dan Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Terbentuknya Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

Pelatihan pengembangan indikator 
keberhasilan Renstra bagi anggota 
Tim Renstra Kabupaten/Kota.

2008Tim Renstra Provinsi 
dan Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

- Semua anggota Tim Renstra Kabu-
paten/Kota mengikuti pelatihan.

- Peningkatan pemahaman anggota 
Tim Kabupaten/Kota.

Pelatihan Sistem Pencatatan 
Kelahiran bagi anggota Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

2008Tim Renstra Provinsi 
dan Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

- Semua anggota Tim Pelaksana 
Renstra Kabupaten/Kota telah 
mengikuti Pelatihan Sistem Pen-
catatan Kelahiran.

- Peningkatan pemahaman anggota 
Tim Kabuapten/Kota.

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

4.Penyebarluasan 
Renstra 2011 
kepada 
berbagai pihak.

Sosialisasi Renstra 2011 di tingkat 
Nasional.

2008Tim Renstra 
Nasional 

Terlaksananya sosialisasi Renstra 
2011 untuk Instansi Pemerintah.

Sosialisasi Renstra Pencatatan 
Kelahiran di tingkat Provinsi.

2008Tim Renstra ProvinsiTerlaksananya sosialisasi Renstra 
2011 untuk Instansi Pemerintah 
Provinsi.

Sosialisasi Renstra Pencatatan 
Kelahiran di tingkat Kabupaten/Kota.

2008Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

Terlaksananya sosialisasi Renstra 
2011 untuk Instansi Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

3
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A.  PROGRAM UTAMA

2. Penerbitan Peraturan Pelaksanaan yang Menjamin Semua Anak Indonesia Tercatat 2011

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Kajian kritis ter-
hadap peraturan 
pelaksanaan pen-
catatan kelahiran.

Lokakarya kajian terhadap peraturan 
pelaksanaan pencatatan kelahiran.

2008- 
2009

Tim Renstra Nasi-
onal, Tim Renstra 
Provinsi dan 
Kabupaten/Kota 

- Terinventarisasi peraturan 
pelaksanaan pencatatan ke- 
lahiran  di seluruh Indonesia.

- Tersedianya hasil kajian kritis

2.Penyusunan 
peraturan pelak-
sanaan pen-
catatan kelahiran.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri mengenai standar- 
isasi dan spesifi kasi dokumen kepen-
dudukan (KK, KTP, Kutipan Akta dan 
Register Akta).

2008Depdagri dan 
Instansi terkait.

Ditetapkannya Peraturan Menteri 
Dalam Negeri.

Penyusunan  Rancangan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri mengenai Pelaksa-
naan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2006.

2008Depdagri dan 
Instansi terkait.

Ditetapkannya Peraturan Menteri 
Dalam Negeri.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Daerah Provinsi mengenai penyelengga-
raan administrasi kependudukan.

2008- 
2009

Pemerintah 
Provinsi dan 
DPRD Provinsi.

Diterbitkannya 33 Perda 
Adminduk di 33 Provinsi.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Daerah Kabupaten/Kota mengenai 
pelayanan pendaftaran penduduk dan 
pencatatan sipil.

2008- 
2011

Pemerintah Kabu-
paten/Kota dan 
DPRD Kabupaten/
Kota.

Diterbitkannya 457 Perda 
pelayanan dafduk dan capil di 
457 Kabupaten/Kota.

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Daerah mengenai Pembebasan Biaya 
bagi pelayanan penerbitan akta kelahiran.

2008- 
2010

Pemerintah Kab/
Kota dan DPRD 
Kabupaten/Kota.

Diterbitkannya Perda Pem-
bebasan Biaya bagi pelayanan 
akta kelahiran di 457 
Kabupaten/Kota.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Bupati/Walikota mengenai persyaratan 
dan tata cara pelayanan dafduk dan 
capil.

2008- 
2010

Pemerintah Kab/
Kota dan DPRD 
Kabupaten/Kota.

Diterbitkannya Peraturan Bupati 
mengenai persyaratan dan tata
cara pelayanan dafduk dan capil 
457 Kabupaten/Kota.
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A.  PROGRAM UTAMA

3. Penataan Kelembagaan Daerah yang Menangani Pencatatan Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Kajian kritis 
terhadap 
kelembagaan/pe- 
rangkat daerah 
yang menangani 
administrasi 
kependudukan.

Lokakarya mengenai pembahasan 
kelembagaan/perangkat daerah yang 
menangani administrasi kependudukan di 
Provinsi dan Kabupaten/Kota.

2008Tim Renstra 
Nasional,Tim 
Renstra Provinsi 
dan Kabupaten/
Kota.

- Terinventarisasi perangkat 
daerah yang menangani 
Adminduk di seluruh 
Indonesia.

- Tersedianya hasil kajian kritis

2.Pembentukan 
Bagian/Biro/Dinas 
Kependudukan di 
Provinsi.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Daerah Provinsi mengenai Organisasi 
Perangkat Daerah Provinsi.

2008-
2009

Pemerintah 
Daerah Provinsi 
dan DPRD 
Provinsi.

Terbentuknya Bagian/Biro/Dinas 
Kependudukan di Provinsi.

3.Pembentukan 
Dinas Kepen-
dudukan dan 
Pencatatan Sipil di 
Kabupaten/Kota.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Daerah Kabupaten/Kota mengenai 
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten/
Kota.

2008- 
2009

Pemerintah 
Daerah Kabu-
paten/Kota dan 
DPRD Kabupaten/
Kota.

Terbentuknya Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil di 457 Kabupaten/Kota.

4.Pembentukan 
UPTD Instansi 
Pelaksana.

Penyusunan Rancangan Peraturan 
Daerah Kabupaten/Kota mengenai Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Instansi 
Pelaksana.

2008- 
2011

Pemerintah 
Daerah Kabu-
paten dan DPRD 
Kabupaten

Terbentuknya UPTD di 
Kabupaten yang kondisi 
geografi snya remote.

7
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A.  PROGRAM UTAMA

4. Penataan Mekanisme Pelayanan Pencatatan Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Meningkatkan 
akses pelayanan 
kepada 
Masyarakat.

Penyusunan  Perda tentang Pembentukan 
UPTD Instansi Pelaksana di Kecamatan 
tertentu.

2008- 
2011

Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten dan 
DPRD Kabupaten.

- Tersusunnya Perda
- Terbentuknya UPTD di 

kecamatan.

Pelayanan pencatatan kelahiran langsung 
kepada masyarakat.

2008- 
2011

Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Meningkatnya persentasi 
kepemilikan akta kelahiran.

2.Penyederhanaan 
Persyaratan dan 
Tata Cara Pen-
catatan Kelahiran.

Pengkajian kritis Sistem Pelayanan Pen-
catatan Kelahiran berdasarkan Peraturan 
Presiden.

2009-
2010

Tim Renstra 
Nasional, Provinsi 
dan Kabupaten/
Kota.

Tersusunnya rekomendasi 
perbaikan pelayanan pencatatan 
kelahiran.

3.Peningkatan 
kepastian hukum 
atas dokumen 
akta kelahiran.

Pengadaan dan penggunaan formulir, 
blangko akta kelahiran sesuai standar 
dan spesifi kasi nasional.

2008- 
2009

Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Akta kelahiran yang diterbitkan 
sesuai dengan standar dan 
spesifi kasi nasional.

4.Pembebasan 
Biaya Akta 
Kelahiran.

Pemberian bantuan stimulan Buku 
Register Akta dan Kutipan Akta Kelahiran 
kepada Kabupaten/Kota. 

2008- 
2011

Depdagri.Terlaksananya pemberian 
bantuan stimulan Buku Register 
Akta dan Kutipan Akta Kelahiran 
kepada 457 Kabupaten/Kota.

Penyusunan  Perda yang menjamin Pem-
bebasan Biaya Penerbitan Akta Kelahiran.

2008- 
2010

Pemerintah Kabu-
paten/Kota dan 
DPRD Kab/Kota.

Diterbitkannya 457 Perda Pem-
bebasan Biaya Penerbitan Akta 
Kelahiran di 457 Kab/Kota.



A.  PROGRAM UTAMA

5. Peningkatan Kapasitas Aparatur Pencatatan Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Penyusunan 
Modul 
Pencatatan 
Kelahiran.

Pembentukan Tim Penyusun Modul 
Pencatatan Kelahiran

2008DepdagriTerbentuknya Tim Penyusun Modul 
Pencatatan Kelahiran.

Finalisasi Konsep Modul Pencatatan 
Kelahiran.

2008 Tim Penyusun ModulTersusunnya Konsep Final Modul 
Pencatatan Kelahiran.

Try Out Modul Pencatatan Kelahiran. 2009Tim Penyusun Modul, 
Pemerintah  Provinsi 
dan Kabupaten/Kota.

- Terlaksananya Try Out Modul 
Pencatatan Kelahiran.

- Penyempurnaan Modul.

Pencetakan/Penggandaan Modul 
Pencatatan Kelahiran secara nasional.

2009Depdagri.Tersedianya cetakan untuk 
kebutuhan nasional.

2.Pelatihan 
Pencatatan 
Kelahiran.

Pembentukan Tim Pelatih Nasional 
Pencatatan Kelahiran.

2008Depdagri.Terbentuknya Tim Pelatih Nasional 
Pencatatan Kelahiran.

Pembentukan Tim Pelatih Daerah 
Pencatatan Kelahiran (Provinsi, 
Kabupaten/Kota).

2008Gubernur, 
Bupati/Walikota

Terbentuknya Tim Pelatih Provinsi 
dan Kabupaten/Kota Pencatatan 
Kelahiran.

Pelaksanaan Pelatihan Nasional 
Pencatatan Kelahiran.

2009- 
2010

Tim Pelatih Nasional.Terlaksananya Pelatihan Nasional 
Pencatatan Kelahiran.

Pelaksanaan Pelatihan Daerah 
Pencatatan Kelahiran (Provinsi, 
Kabupaten/Kota).

2009- 
2010

Tim Pelatih Daerah, 
Pemerintah Provinsi, 
Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Terlaksananya Pelatihan 
Pencatatan Kelahiran di Provinsi, 
Kabupaten/Kota.

A.  PROGRAM UTAMA

6. Pembangunan Database Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Pengumpulan 
dan 
pemutakhiran 
data kelahiran

Pembangunan Database kelahiran di 
Kab/Kota melalui Program SIAK

2009-
2011

Tim Renstra Nasional, 
Depdagri, Pemerintah 
Provinsi dan Pemerin-
tah Kabupaten/Kota

Terlaksananya pembangunan 
database kelahiran di Kabupaten/
Kota melalui program SIAK.

9

10



A.  PROGRAM UTAMA

7. Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Arti Penting Akta Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Sosialisasi dan 
Advokasi 
Pencatatan 
Kelahiran.

Pembentukan Tim Nasional Sosialisasi 
dan Advokasi Pencatatan Kelahiran.

2008DepdagriTerbentuknya Tim Nasional 
Sosialisasi dan Advokasi 
Pencatatan Kelahiran.

Pembentukan Tim Sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran di 
Provinsi.

2008 Gubernur.Terbentuknya Tim Sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran di 
Provinsi.

Pembentukan Tim Sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran di 
Kabupaten/Kota.

 2008Bupati/Kota.Terbentuknya Tim Sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran di 
Kabupaten/Kota.

Penyiapan Materi Sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran.

2008Tim Renstra Nasional, 
Provinsi dan 
Kabupaten/Kota.

Tersusunnya materi sosialisasi dan 
advokasi pencatatan kelahiran.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Advokasi 
Pencatatan Kelahiran secara langsung 
kepada masyarakat di Provinsi.

2008- 
2011

Tim Sosialisasi 
Provinsi.

Terlaksananya sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran 
secara langsung kepada 
masyarakat di Provinsi.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Advokasi 
Pencatatan Kelahiran secara langsung 
kepada masyarakat di Kabupaten/
Kota.

2009- 
2011

Tim Sosialisasi 
Kabupaten/Kota.

Terlaksananya sosialisasi dan 
Advokasi Pencatatan Kelahiran 
secara langsung kepada 
masyarakat di Kabupaten/Kota.

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

Pelaksanaan Sosialisasi Pencatatan 
Kelahiran melalui media massa.

2008- 
2011

Tim Renstra Nasional, 
Provinsi dan 
Kabupaten/Kota.

Terlaksananya sosialisasi 
Pencatatan Kelahiran melalui 
media massa.

2.Pemberian 
Insentif dalam 
Pencatatan 
Kelahiran.

Penyusunan Konsep Sistem Insentif 
dalam Pencatatan Kelahiran.

2009- 
2010

Tim Renstra Nasional, 
Provinsi dan 
Kabupaten/Kota

Tersusunnya konsep sistem 
insentif.

Penerapan bentuk insentif dalam 
pelayanan publik.

2010- 
2011

Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Terlaksananya penerapan insentif 
dalam Pencatatan Kelahiran di 
sejumlah Kabupaten/Kota.
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A.  PROGRAM UTAMA

8. Pencatatan Kelahiran Secara Massal Tiap Kabupaten/Kota

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Peningkatan 
cakupan 
kepemilikan 
akta kelahiran

Inventarisasi Pemilikan Akta Kelahiran 
bagi Anak Usia di  Bawah 5 Tahun 
melalui Formulir F1-01.

2008- 
2009

Pemerintah 
Kabupaten/Kota

Terinventarisirnya jumlah anak 
yang memiliki akta kelahiran dan 
yang belum memiliki.

Pencatatan Kelahiran Secara Massal 
untuk Balita

2009- 
2011

Pemerintah 
Kabupaten/Kota

Seluruh Balita di Indonesia 
memiliki akta kelahiran pada tahun 
2011.

A.  PROGRAM UTAMA

9. Dispensasi Biaya Perkawinan Untuk Penduduk Yang Beragama Islam

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Peningkatan 
cakupan 
kepemilikan 
akta perkawinan 
bagi penduduk 
beragama 
Islam.

Inventarisasi Pemilikan Akta 
Perkawinan bagi penduduk beragama 
Islam melalui Formulir F1-01.

2009- 
2010

Pemerintah 
Kabupaten/Kota

Terinventarisirnya jumlah pen-
duduk beragama Islam yang 
memiliki akta perkawinan dan 
yang belum memiliki.

Pemberian Stimulan biaya 
perkawinan massal bagi penduduk 
beragama Islam (penduduk miskin, 
yang berdomisili di daerah tertinggal, 
daerah bencana alam).

2009- 
2010

Departemen AgamaTerlaksananya pemberian Stimulan 
biaya perkawinan massal bagi 
penduduk beragama Islam.

Dispensasi biaya perkawinan untuk 
penduduk yang beragama Islam.

2008- 
2011

Pemerintah 
Kabuapaten/Kota

Turunnya biaya atau gratis biaya 
perkawinan bagi penduduk yang 
beragama Islam.

13

14



A.  PROGRAM UTAMA

10. Dispensasi Biaya Pembuktian Telah Terjadinya Perkawinan (penduduk yang beragama 
Islam atau bukan Islam) di Pengadilan Agama atau Pengadilan Negeri

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1. Peningkatan 
cakupan kepe-
milikan bukti 
perkawinan 
berdasarkan 
penetapan 
Pengadilan bagi 
penduduk yang 
beragama Islam 
atau bukan 
Islam

Inventarisasi pasangan suami istri 
yang telah menikah sah tetapi 
diperlukan bukti pernikahannya.

2009- 
2010

Pemerintah 
Kabupaten/Kota

Terinventarisirnya pasangan suami 
istri yang telah menikah sah tetapi 
hilang bukti perkawinannya.

Dispensasi biaya pembuktian 
perkawinan untuk penduduk yang 
beragama Islam atau bukan Islam.

2010- 
2011

Pemerintah 
Kabupaten/Kota

Turunnya biaya atau gratis biaya 
sidang pembuktian perkawinan di 
pengadilan.

A.  PROGRAM UTAMA

11. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Koordinasi 
dalam 
pemantauan, 
evaluasi dan 
pelaporan 
pelaksanaan 
pencatatan 
kelahiran.

Penyusunan mekanisme pemantauan 
dan evaluasi pencatatan kelahiran.

2008Tim Nasional, Tim 
Renstra Provinsi dan 
Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

Tersusunnya mekanisme peman-
tauan, evaluasi dan pelaporan 
pencatatan kelahiran.

Workshop Nasional Monitoring 
Pelaksanaan Pencatatan Kelahiran.

2009- 
2011

Tim Renstra Nasional, 
Tim Renstra Provinsi 
dan Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

- Terlaksananya Workshop 
Nasional Monitoring Pelaksanaan 
Pencatatan Kelahiran.

- Tersusunnya rekomendasi 
penyempurnaan sistem 
pencatatan kelahiran.

Evaluasi pelaksanaan pencatatan 
kelahiran.

2011Perguruan Tinggi/
LIPI.

Hasil Evaluasi pelaksanaan 
pencatatan kelahiran.
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B.  PROGRAM PENDUKUNG

1. Orientasi Pembangunan Sistem Pencatatan Kelahiran bagi Anggota DPRD

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Peningkatan 
komitmen dari 
DPRD.

Workshop/Orientasi Sistem 
Pencatatan Kelahiran bagi DPRD 
Provinsi, DPRD Kabupaten/Kota.

2008- 
2010

Tim Renstra Nasional, 
Tim Renstra Provinsi 
dan Tim Renstra 
Kabupaten/Kota.

Adanya komitmen DPRD untuk 
mendukung pembangunan sistem 
pencatatan kelahiran.

Studi banding DPRD ke Kabupaten/
Kota bagi yang telah terbangun 
sistem pencatatan kelahirannya.

2008- 
2010

Pemerintah 
Kabupaten/Kota 
dan DPRD 
Kabupaten/Kota.

Adanya rencana tindak lanjut 
untuk pelaksanaan pembangunan 
sistem pencatatan kelahiran.

B.  PROGRAM PENDUKUNG

2. Pembangunan  Statistik Kelahiran di Kabupaten/Kota

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Pengumpulan 
dan pengolahan 
data kelahiran.

Penyusunan Konsepsi dan Aplikasi 
Program Statistik Kelahiran.

2008- 
2009

Tim Renstra Nasional 
dan Depdagri.

Tersusunnya Konsepsi dan Aplikasi 
Program Statistik Kelahiran.

Pelatihan Petugas Statistik Kelahiran 
di Provinsi dan Kabupaten/Kota.

2009- 
2010

Tim Renstra Nasional, 
Pemerintah Provinsi 
dan Kabupaten/Kota.

- Terlaksananya pelatihan Petugas 
Statistik Kelahiran di Provinsi, 
Kabupaten/Kota.

- Tersedianya Petugas Statistik 
Kelahiran di Provinsi, Kabupaten/
Kota.

Penerapan Statistik Kelahiran di 
Kabupaten/Kota.

2010-
2011

Pemerintah Provinsi 
dan Kabupaten/Kota.

- Terlaksananya Penerapan Aplikasi 
Statistik Kelahiran di 10 Provinsi 
dan 50 Kabupaten/Kota.
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B.  PROGRAM PENDUKUNG

3. Pemanfaatan Data Statistik Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Penyediaan 
data statistik 
kelahiran.

Pengolahan dan Penyajian Data Hasil 
Pencatatan Kelahiran.

2010-
2011

Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

- Tersedia data kelahiran yang 
valid di Kabupaten/Kota.

- Dimanfaatkannya data kelahiran 
oleh pemangku kepentingan.

B.  PROGRAM PENDUKUNG

4. Penerbitan Kartu Tanda Anak (KTA) Sebagai Entry Point Instrumen Penerapan Sistem 
Insentif

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Implementasi 
Sistem Insentif 
bagi Anak.

Penyusunan Konsepsi Kartu Tanda 
Anak (KTA) sebagai Instrumen 
Penerapan Sistem Insentif bagi Anak.

 
2009

Tim Renstra Nasional, 
Provinsi dan 
Kabupaten/Kota.

Tersusunnya Konsepsi KTA sebagai 
Instrumen Penerapan Sistem 
Insentif Bagi Anak.

Penyusunan Perda tentang Kartu 
Tanda Anak dan Manfaatnya.

2010Pemerintah 
Kabupaten/Kota dan 
DPRD Kabupaten/
Kota.

Diterbitkannya Perda tentang 
Kartu Tanda Anak dan Manfaatnya 
di sejumlah Kabupaten/Kota.

Pelaksanaan Penerapan KTA sebagai 
Instrumen Sistem Insentif.

2010-
2011

Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Sejumlah Kabupaten/Kota telah 
menerapkan KTA sebagai 
instrumen sistem insentif.
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B.  PROGRAM PENDUKUNG

5. Akselerasi Penetapan Daerah  Pilot Proyek Pembangunan Sistem Pencatatan Kelahiran

NoSasaranKegiatanJadwalPelaksanaIndikator keberhasilan 
(out put)

1.Mempercepat 
pembangun- 
an sistem 
pencatatan 
kelahiran di 
Kabupaten/
Kota.

Penyusunan Konsep Dasar Pembang- 
unan Sistem Pencatatan Kelahiran di 
Kabupaten/Kota.

 
2008

Tim Renstra Nasional.Tersusunnya Konsep Dasar 
Pembangunan Sistem Pencatatan 
Kelahiran di Kabupaten/Kota.

Penyiapan Kabupaten/Kota sebagai 
Daerah Pilot Proyek Pembangunan 
Sistem Pencatatan Kelahiran.

2009Depdagri.Ditetapkannya sejumlah
Kabupaten/Kota sebagai daerah 
pilot proyek.

Penerapan Pembangunan Sistem 
Pencatatan Kelahiran di Daerah Pilot 
Proyek.

2010-
2011

Depdagri dan 
Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Sistem Pencatatan Kelahiran telah 
diterapkan Kabupaten/Kota untuk 
pelayanan pencatatan kelahiran.

Replikasi Daerah Pilot ke Kabupaten/
Kota lain.

2011Depdagri dan 
Pemerintah 
Kabupaten/Kota.

Pembangunan Sistem Pencatatan 
Kelahiran tereplikasi di sejumlah 
Kabupaten/Kota.

MENTERI DALAM  NEGERI

H. MARDIYANTO
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